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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

1. Kondisi Eksisting Pengaturan Arus Lalu Lintas Pada Perlinasan Sebidang 

Kota Yogyakarta Belum Optimal Dengan Kondisi : 

a. Kinerja Jalan 

Jalan  Flyover Dr.Sutomo  dengan V/C ratio sebesar 0,49 Smp/jam. 

Sedangkan Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo dengan V/C ratio sebesar 

0,35 Smp/jam. 

b. Kecepatan  

Kecepatan rata-rata ruang terendah sebesar 15,38 Km/Jam. 

Sedangkan kecepatan sesaat sebesar 41,2 Km/Jam. Kepadatan. 

c. Kepadatan  

Kepadatan pada jalan Flyover Dr.Sutomo sebesar 30,29. Sedangkan 

pada jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo sebesar 22,62.  

d. Tundaan  

Tundaan tertinggi pada Jalan  Flyover Dr.Sutomo  sebesar 334 detik. 

Sedangkan tundaan pada jalan Wahidin Sudirohusodo sebesar 183 

detik.  

2. Kondisi rambu yang kurang baik (Tertutup stiker,bengkok) , tinggi rambu 

yang belum memenuhi ketentuan yang berlaku, dan tidak tersedianya 

marka peringatan perpotongan sebidang pada perlintasan sebidang. 

3. Kinerja Jalan Setelah Dilakukan Pelebaran Jalan  

Pelebaran pada Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo dengan lebar dua belas 

meter dari lebar jalan sebelumnya sebesar sembilan meter dengan 

penurunan V/C ratio sebesar 0,02 dari 0,35 menjadi 0,33.   
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B. SARAN  

1. Melakukan perbaikan pada kondisi rambu yang rusak dan melakukan 

pemasangan rambu yang sesuai dengan ketentuan  

2. Memberikan marka yang sesuai pada perlintasan sebidang agar pengguna 

jalan dapat memahami pada jarak berapa harus menghentikan kendaraan  

3. Mengganti palang pintu dengan pagar dengan tujuan mengurangi 

pelanggaran pengguna jalan untuk melewati palang pintu saat kereta lewat  

4. Melakukan pelebaran lajur dengan tujuan meningkatakn kinerja jalan 

karena mengurangi V/C ratio . 
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